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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
Improvement of growing environment and the use of varieties can be used to mitigate environmental 
stress of marginal land. An Experiment was conducted with several objectives (1) to identify growth 
and yield of black soybean at several depths of water table, (2) to identify growth and yield of black 
soybean as effected by application of several ameliorants, (3) to identify growth and yield of several 
black soybean varieties. The experiment was held under peat mineral soils with watershed B type of tidal 
land in Banyuasin, South Sumatera on May to August 2014.  Factors investigated were depth of water 
table (10 and 20 cm), variety (Tanggamus – as control, Cikuray, Ceneng) and ameliorant type (river 
water, peat water, and high-tide water). These factors were arranged in a Split-plot Design with three 
replications. The results showed that, Cenangat a depth of 20 cm water level has harvesting weight and 
highest produktivity of 567.10 gand 3.97ton ha-1 and there are no real differences to ameliorant given.
Keywords: ameliorant, black soybean, water saturated growing system

ABSTRAK
Perbaikan lingkungan tumbuh dan penggunaan varietas yang beradaptasi dapat dilakukan untuk 
mengatasi cekaman lingkungan di lahan marjinal. Penelitian ini bertujuan (1) memperoleh informasi 
pertumbuhan dan hasil kedelai hitam pada kedalaman muka air yang berbeda (2) memperoleh informasi 
pertumbuhan dan hasil kedelai hitam pada jenis amelioran yang berbeda (3) memperoleh informasi 
pertumbuhan dan hasil kedelai hitam dengan varietas yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di 
tanah mineral bergambut tipe luapan B lahan pasang surut Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian 
berlangsung selama 5 bulan yang dimulai pada bulan Mei sampai Agustus 2014. Pada penelitian ini 
digunakan rancangan Split-split Plot 3 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah ketinggian muka 
air yakni: ketinggian muka air 10 dan 20 cm. Faktor ke-dua adalah varietas yakni: Tanggamus sebagai 
pembanding, Cikuray, Ceneng. Faktor ke-tiga adalah jenis amelioran yakni: air sungai air gambut dan air 
pasang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Ceneng pada kedalaman muka air 20 cm memiliki bobot 
petak panen dan produktivitas yang nyata paling tinggi masing-masing sebesar 567.10 g dan 3.97 ton 
ha-1 dan tidak terdapat perbedaan nyata terhadap amelioran yang diberikan. 
Kata kunci: amelioran, budidaya jenuh air, kedelai hitam, mineral bergambut
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Produktivitas Kedelai Hitam (Glycine soja) pada Sistem Budidaya Jenuh Air dengan Penggunaan 
Amelioran dan Kedalaman Muka Air pada Tanah Mireral Bergambut Lahan Pasang Surut

Pendahuluan
Kedelai merupakan bahan pangan penting sebagai sumber protein nabati. Kebutuhan kedelai 

masyarakat semakin meningkat tetapi produksi belum mencukupi. Berdasarkan data BPS (2013) 
produktivitas kedelai Indonesia pada tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 1.32 ton ha-1 
dibandingkan tahun 2011 dan diikuti dengan penurunan luasan panen 55.25 ha.

Kedelai hitam merupakan salah satu varietas yang mempunyai banyak kelebihan, baik dari segi 
kesehatan maupun ekonomis. Kandungan antosianin, isoflavon, dan mineral Fe kedelai hitam lebih 
tinggi dibanding kedelai kuning. Hal ini menyebabkan kedelai hitam dapat digunakan untuk mengobati 
berbagai penyakit seperti iritasi lambung, sesak nafas, anti kanker, dan obat awet muda. Kedelai  hitam  
umumnya  hanya  digunakan  untuk  bahan  baku  kecap. Adie  dan Krisnawati (2007) melaporkan    
bahwa    kecap  yang  dibuat  dari  kedelai  hitam selain  mempunyai  aroma  dan  rasa  kecap  yang  enak  
juga  memiliki  kandungan protein  dan  nutrisi  yang  lebih  baik  dibandingkan  dengan  kecap  yang  
dihasilkan dari kedelai kuning sehingga permintaan kedelai hitam meningkat. Ginting dan Suprapto 
(2004) melaporkan bahwa kedelai hitam varietas Merapi mempunyai kandungan protein lebih tinggi 
(37.4%) dibanding kedelai kuning varietas Argomulyo (34.0%) dengan kadar lemak lebih rendah, 
sehingga kadar protein kecapnya juga lebih tinggi. 

Untuk dapat meningkatkan produksi kedelai dalam negeri maka perlu dilakukan upaya-upaya 
seperti peningkatan luas areal penanaman (ekstensifikasi) dan juga penerapan teknologi budidaya kedelai 
yang dapat meningkatkan produktivitasnya. Lahan pasang surut merupakan salah satu alternatif dalam 
mengatasi semakin menyusutnya lahan-lahan subur di pulau Jawa akibat konversi lahan. Luas lahan 
pasang surut di Indonesia diperkirakan sekitar 20.1 juta ha, dan sekitar 9.53 juta ha berpotensi untuk 
dijadikan sebagai lahan pertanian (Alihamsyah 2004). Selanjutnya menurut Haridjaja dan Herudjito 
(1978) mengklasifikasikan tanah berdasarkan tingkat kandungan C-organik menjadi 3 kelompok yaitu: 
mineral (C-organik 18%), mineral bergambut (C-organik 18-38%), dan gambut (C-organik > 38%).

Pengembangan budidaya tanaman di lahan mineral bergambut pasang surut memiliki kendala 
tingginya kandungan Al dan Fe. Oksidasi pirit menyebabkan peningkatan ion H+. Nilai pH yang 
rendah menyebabkan penghancuran kisi-kisi mineral liat sehingga silikat dan Al3+ terlepas dari sulfat 
masam. Konsentrasi ion logam yang berlebihan dalam larutanakan menyebabkan keracunan tanaman. 
Pencegahan oksidasi pirit dapat dilakukan dengan pengelolaan air dan pemberian amelioran. Budidaya 
jenuh air merupakan penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus dan membuat kedalaman 
muka air tetap, sehingga lapisan di bawah permukaan tanah jenuh air dengan kondisi yang lebih anaerobik. 
Kedalaman muka air  tetap akan menghilangkan pengaruh negatif dari kelebihan air pada pertumbuhan 
tanaman, karena kedelai  akan  beraklimatisasi  dan  selanjutnya tanaman memperbaiki pertumbuhannya. 
Budidaya jenuh air meningkatkan  bobot  kering  akar  dan  bintil  akar serta  aktivitas bakteri penambat    
N  bila dibandingkan cara  irigasi  biasa (Troedson  et  al.  1983).  Banyaknya  bintil  dan  akar  tanaman  
kedelai  pada budidaya jenuh air  akan  meningkatkan  serapan  hara  daun,  sehingga meningkatkan hasil 
kedelai dibandingkan cara konvensional (Ghulamahdi et al.  2009). Banyaknya  perakaran  yang  muncul  
pada  budidaya  jenuh  air karena  adanya  hormon  etilen  yang  berasal  dari  prekursor  ACC  (1  amino 
siklopropana-1-asam karboksilat) (Ghulamahdi 1999). 

	 Penggunaan amelioran bertujuan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Beberapa hasil 
penelitian membuktikan bahwa amelioran berfungsi meningkatkan nilai pH (Kurniawan 2007; Raihan 
2007), meningkatkan ketersediaan unsur hara, memperbaiki kandungan air dan permeabilitas tanah 
(Kurniawan 2007). Bahan amelioran adalah bahan yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat 
tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan produktivitas dari lahan yang diusahakan. 

Pendekatan penting untuk mengatasi toksisitas Al dan Fe pada lahan mineral bergambut adalah 
menanam varietas kedelai hitam yang toleran. Penggunaan varietas kedelai hitam yang toleran dan 
penggunaan amelioran pada teknologi budidaya jenuh air diharapkan meningkatkan produktivitas 
kedelai hitam di lahan mineral bergambut pasang surut.
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Tujuan penelitian ini adalah (1) memperoleh informasi pertumbuhan dan hasil kedelai hitam pada 
kedalaman muka air yang berbeda (2) memperoleh informasi pertumbuhan dan hasil kedelai hitam pada 
jenis amelioran yang berbeda (3) memperoleh informasi pertumbuhan dan hasil kedelai hitam dengan 
varietas yang berbeda pada lingkungan tumbuh yang berbeda (kedalaman muka air dan amelioran).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di tanah mineral bergambut tipe luapan B lahan pasang surut Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Penelitian berlangsung selama 5 bulan yang dimulai pada bulan Mei sampai Agustus 
2014. Lahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya sudah dua kali dilakukan 
penanaman kedelai.

Percobaan dilaksanakan menggunakan rancangan Split-split Plot 3 faktor dengan3 ulangan. Faktor 
pertama adalah ketinggian muka air yakni: ketinggian muka air 10 cm dan ketinggian muka air 20 cm. 
Faktor ke-dua adalah varietas yakni: Tanggamus sebagai pembanding, Cikuray, dan Ceneng. Faktor ke-
tiga adalah jenis amelioran yakni: air sungai, air gambut dan air pasang.

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: tanah lapisan atas diolah ringan. 
Amelioran diberikan seminggu sekali dengan dosis 2.4 l/kg1 tanah dengan disiramkan pada permukaan 
tanah. Amelioran air sungai berasal dari sungai di saluran primer lahan pasang surut, amelioran air 
pasang berasal dari saluran sekunder lahan pasang surut, amelioran air gambut berasal dari air gambut 
lahan pasang surut tipe luapan B. Pupuk dasar diberikan 1 minggu sebelum tanam. Pupuk dasar terdiri 
atas: 100 kg/ha KCl dan 200 kg/ha SP36. Pupuk Urea diberikan melalui daun dengan dosis 10 g/l air 
diberikan pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam dengan volume semprot 400 l/ha maka kebutuhan 
urea sebesar 4 kg/ha. Benih yang telah diberi inokulan Rhizobium sp (5 g/kg benih) dan Marshal 
(insektisida berbahan aktif karbosulfon 25.53%) ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 12.5 cm dengan 
ukuran petak percobaan 2 x 4 meter.

Selama penelitian ketinggian muka air dalam saluran dipertahankan 10 cm dan 20 cm sesuai 
perlakuan dengan memasukkan air dari saluran tersier ke dalam saluran. Bambu berskala dipasang pada 
setiap saluran air untuk membantu mengontrol kedalaman muka air. Air untuk mempertahankan kondisi 
jenuh air diperoleh dari saluran tersier di lahan pasang surut. 

Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiangan gulma serta pengendalian hama dan penyakit. Kedelai 
hitam dipanen jika sudah menunjukkan masak fisiologis yang ditandai dengan menguningnya daun dan 
polong berwarna coklat kehitaman. Peubah yang diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
cabang, jumlah polong, jumlah bintil, bobot bintil, bobot tajuk, bobot akar, jumlah biji per tanaman, 
bobot petak panen. Selain itu, dilakukan analisis tanah sebelum penelitian dan analisis jaringan tanaman 
pada saat 6 MST. 

Data penelitian dianalisis dengan sidik ragam pada taraf  5% dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan 
dengan DMRT menggunakan program SPSS 13.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi tanah merupakan salah satu faktor yang dapat membatasi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Analisis tanah pada tanah mineral bergambut tipe luapan B disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis tanah awal lahan mineral bergambut tipe luapan B

Kriteria Mineral bergambut (tipe luapan B)
1.    pH H2O   4.2 (sangat masam)

2.    pH KCl 3.3 (sangat masam)
3.    C Organik (%)    38 (mineral bergambut)
4.    N total (%) 1.85 (sangat tinggi)
5.    P tersedia (ppm) 45.8 (sangat tinggi)
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Kriteria Mineral bergambut (tipe luapan B)
6.    Ca (me 100g-1) 8.3 (sedang)

7.    Mg (me 100g-1) 2.76 (tinggi)

8.    K (me 100g-1) 0.71 (tinggi)

9.    Na (me 100g-1) 0.45 (sedang)

10. KTK (me 100g-1) 89.68 (sangat tinggi)

11.  Al (me 100g-1) 2.5 (rendah)

12.  Mn (ppm) 24.85 (sangat tinggi)
13.  Fe (ppm) 59.76 (sangat tinggi)
14.   KB (%) 13.6 (sangat rendah)

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan IPB  (2014)
Kriteria: Badan penelitian dan pengembangan pertanian 2012

Amelioran dapat digunakan untuk mengatasi pada tanah yang bercekaman. Kandungan amelioran 
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis kandungan amelioran

No Kriteria Air gambut Air sungai Air pasang
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.

pH 
C-organik (mg C/liter)
N-total (mg N/liter)
P-total (ppm) 
K-total (ppm)
Ca-total (ppm)
Mg-total (ppm)
Fe-total (ppm)
Cu-total (ppm)
Zn-total (ppm)
Mn-total (ppm)
Asam humik (ppm)
Asam fulfik (ppm)

4.30
175.6 
27.86 
0.38 
1.63 
1.43 
0.44 
0.76 
ttd

0.04 
ttd

3.46 
0.87 

6.10
51.7
27.86
0.62
7.38
3.09
1.71
0.07
0.02
0.33
1.97

4.30
58.75
12.82
34.98
4.25
1.30
4.38
2.27
0.33
0.08
0.32

Keterangan : ttd = tidak terdeteksi

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara kedalaman 
muka air, amelioran, dan genotipe. Terdapat interaksi antara kedalaman muka air dan genotipe. Hasil 
uji lanjut menunjukkan bahwa kedalaman muka air 20 cm nyata meningkatkan tinggi tanaman pada 
genotipe Ceneng sebesar 105.50 cm, jumlah cabang genotipe Cikuray nyata lebih tinggi pada kedalaman 
muka air 20 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan Ceneng masing-masing sebesar 2.92 dan 2.78, tidak 
terdapat perbedaan yang nyata antara genotipe dan kedalaman muka air kecuali pada Ceneng kedalaman 
air 10 cm yang nyata lebih rendah sebesar 16.02 (Tabel 3).

Tabel 1. Hasil analisis tanah awal lahan mineral bergambut tipe luapan B (lanjutan)
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Tabel 3. 	 Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kedelai pada kedalaman muka air yang 
berbeda

Varietas Tinggi tanaman (cm) Jumlah cabang 8 MST Jumlah daun 8 MST
Kedalaman 

muka air 
10 cm

Kedalaman 
muka air 

20 cm

Kedalaman 
muka air 
 10 cm

Kedalaman 
muka air 

20 cm

Kedalaman 
muka air 

10 cm

Kedalaman 
muka air 
 20 cm

Tanggamus 79.13 Ba 100.93 Aa 3.38 Aa 2.97 Ba 19.33 Aa 19.72 Aa
Cikuray 73.11 Aa 79.36 Ab 2.04 Bb 2.92 Aa 21.83 Aa 17.94 Aa
Ceneng 84.91 Ba 105.50 Aa 2.27 Bb 2.78 Aa 16.02 Ba 19.38 Aa

Keterangan: 	Nilai yang diikuti huruf kapital pada baris (kedalaman muka air) yang sama atau huruf kecil pada 
kolom (genotipe) yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  pada taraf 
5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa Ceneng pada kedalaman muka air 20 cm memiliki bobot petak 
panen dan produksitas yang nyata paling tinggi masing-masing sebesar 567.10 g dan 3.97 ton ha-1. 

Tabel 4. 	 Rata-rata petak panen dan produktivitas tanaman kedelai pada kedalaman muka air yang 
berbeda

Varietas

Petak panen (g) Produktivitas (ton)
Kedalaman 

muka air
10 cm

Kedalaman 
muka air

20 cm

Kedalaman muka 
air 

10 cm

Kedalaman  muka 
air 

20 cm
Tanggamus 340.68 Ba 486.95 Aab 2.39 Ba 3.41 Aab
Cikuray 416.80 Aa 452.76 Ab 2.92 Aa 3.10 Ab
Ceneng 361.18 Aa 567.18 Aa 2.61 Ba 3.97 Aa

Keterangan: 	Nilai yang diikuti huruf kapital pada baris (kedalaman muka air) yang sama atau huruf kecil pada 
kolom (genotipe) yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  pada taraf 
5%

Kedalaman muka air dan genotipe menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Ceneng dengan kedalaman muka air 20 cm menghasilkan produktivitas yang 
nyata lebih tinggi sebesar 3.97 ton ha-1. Tingginya produktivitas Ceneng didukung oleh pengamatan 
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, dan petak panen (Tabel 3 dan 4). 

BJA pada penelitian ini dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Kedalaman muka air 20 
cm yang nyata meningkatkan produktivitas tanaman ini sejalan dengan penelitian penelitian yang 
dilakukan Sagalaet al. (2010) yang menunjukkan bahwa perlakuan pengaturan kedalaman muka air 20 
cm menghasilkan 4.63 ton ha-1, sedangkan penelitian Sahuri (2010) menunjukkan bahwa perlakuan 
kedalaman muka air 20 cm dengan lebar bedengan 2 meter mencapai 4.15 ton ha-1. Pada kedalaman 20 cm, 
bagian oksidatif lebih banyak dibandingkan 10, hal ini menyebabkan perakaran lebih baik dibandingkan 
10 cm. Lingkungan perakaran memerlukan udara untuk perkembangan akar dan mikroorganisme tanah. 
Menurut Soepardi (1974), pori aerasi diperlukan perakaran tanaman dalam mendukung ketersediaan 
udara di dalam tanah. BJA meningkatkan bobot akar dan bintil akar serta aktivitas penambat N 
dibandingkan cara irigasi biasa (Troedson et al. 1983). Pertumbuhan perakaran baru yang berlangsung 
terus menerus pada BJA terutama pada lapisan tanah bagian atas ± 5 cm (Ghulamahdi et al. 1991). 
Banyaknya perakaran yang muncul pada bagian atas pada BJA diduga karena adanya hormon etilen yang 
berasal dari prekursor ACC (1-aminocyclopropane-1-carboxylic acid). Menurut Yang (1980) keadaan 
anaerob akan merangsang pembentukan ACC dan adanya etilen yang cukup merangsang pembentukan 
etilen. Hormon etilen tersebut akan merangsang terbentuknya jaringan aerenkhima dan munculnya 
akar-akar baru. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap jumlah daun, 
jumlah cabang, jumlah polong, petak panen, dan produktivitas terhadap amelioran yang diberikan. 
Produktivitas tertinggi pada penelitian ini dicapai pada genotipe Ceneng pada kedalaman 20 cm sebesar 
3.97 ton ha-1. Teknologi budidaya dengan pengaturan kedalaman muka air dan amelioran mampu 
meningkatkan produktivitas tanaman. Selain itu kondisi lahan juga mempengaruhi produktivitas 
lahan. Pada lahan mineral bergambut tipe luapan B sudah pernah ditanami kedelai sebelumnya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan produktivitas kedelai yang lebih tinggi dari penelitan sebelumnya. Praksasa 
(2014) menunjukkan bahwa penelitian BJA pada tanah mineral bergambut tipe luapan B menghasilkan 
produktivitas 1.5 ton ha-1 .

Daya adaptasi Ceneng nyata lebih baik pada tanah mineral bergambut dibandingkan Tanggamus 
dan Cikuray. Tanah mineral bergambut memiliki kandungan Fe 59.76 sebesar ppm (sangat tinggi). 
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan ketinggian muka air dan amelioran mampu meningkatkan daya 
adaptasi Ceneng pada tanah mineral bergambut. Berdasarkan indeks sensitivitas penelitian pendahuluan 
menunjukkan bahwa Ceneng merupakan genotipe moderat terhadap cekaman 0.1 mM Fe dan 
merupakan genotipe peka terhadap cekaman Al dan Al + Fe. Kemampuan daya adaptasi yang meningkat 
pada genotipe Ceneng berhubungan dengan mekanisme adaptasi tanaman terhadap cekaman Fe. Tiga 
tipe utama strategi adaptasi yang dibedakan dan terdiri dari strategi includer dan excluder seperti halnya 
mekanisme avoidance dan tolerance. Merusak tanaman memanfaatkan strategi I (eksklusi/avoidance), 
mengeluarkan Fe atau menahan Fe pada level akar sehingga menghindarkan Fe+2  merusak jaringan tajuk. 
Straegi II, Fe+2 diserap dalam akar tetapi kerusakan jaringan dapat terhindar dengan kompartementasi 
(imobilisasi dari Fe aktif dalam tempat pembuangan, seperti daun tua atau jaringan daun yang kurang 
aktif melakukan fotosintesis) atau mengeluarkan dari symplast (imobilisasi dalam daun apoplas). Strategi 
III (inklusi/toleransi), tanaman secara nyata mentolerir kadar Fe+2 yang meningkat dalam sel-sel daun, 
kemungkinan melalui detoksifikasi enzimatik dalam simplas.

Lahan mineral bergambut memiliki kandungan Fe yang sangat tinggi, dalam keadaan tegenang 
(reduktif) Fe dalam jumlah yang berlebihan dapat meracuni tanaman kedelai. Penggunaan amelioran 
diharapkan dapat mengurangi cekaman Fe pada tanaman. Pemberian amelioran pada tanah mineral 
bergambut tipe luapan B tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Tidak terdapat perbedaan 
pertumbuhan kedelai yang nyata antara amelioran yang diberikan pada tanah mineral bergambut tipe 
luapan B disajikan pada Tabel 5. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa amelioran air gambut mampu meningkatkan jumlah polong dan bobot biji 
per tanaman. Tidak adanya perbedaan antar amelioran disebabkan karena tanah mineral bergambut 
pada penelitian ini memiliki lapisan bahan organik pada lapisan tanah dan tanah mineral bergambut 
dipengaruhi oleh kondisi pasang besar yang masuk ke lahan.

Tabel 5. 	 Rata-rata jumlah daun, jumlah cabang, jumlah polong, petak panen, dan produktivitas pada 
amelioran yang berbeda yang berbeda

Amelioran Jumlah 
daun

Jumlah 
cabang

Jumlah 
polong Petak panen (g) Produktivitas    

(ton ha-1)
Air sungai 17.77 2.56 54.42 459.27 3.83
Air gambut 17.63 2.92 57.92 414.82 3.46
Air pasang 17.89 2.69 64.22 438.68 3.66

Keterangan: angka-angka menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  pada taraf 5%

Tabel 6 menunjukkan kandungan N, P, K jaringan tanaman pada perlakuan varietas dan amelioran 
dengan tinggi muka air 10 cm tidak berbeda nyata kecuali pada kandungan P yang menunjukkan bahwa 
perlakuan amelioran terbaik adalah amelioran air pasang dengan kandungan P sebesar 0.42 diikuti 
dengan amelioran air gambut dan amelioran air sungai masing-masing dengan kandungan P sebesar 0.40 
dan 0.37. Pada kedalaman muka air 20 cm menunjukkan bahwa kandungan N terbesar terdapat pada 
varietas cikuray namun tidak berbeda nyata dengan varietas ceneng masing-masing sebesar 2.90 dan 
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2.86. Kandungan N terendah terdapat pada varietas tanggamus. Kandungan P tertinggi terdapat pada 
perlakuan amelioran air pasang sebesar 0.41 yang diikuti dengan amelioran air gambut dan amelioran air 
sungai masing-masing sebesar 0.36. 

Tahap aklimatisasi  tanaman  kedelai  terhadap  jenuh  air  berlangsung selama 2 minggu (Troedson  
et  al.  1983), atau  antara  2-4 minggu  (Lawn 1985)  setelah  pelaksanaan irigasi dimulai. Pada  tahap  
aklimatisasi  terjadi alokasi hasil fotosintesis ke bagian bawah tanaman untuk pertumbuhan akar dan 
bintil akar (Troedson et al. 1983). Tahap  aklimatisasi  ini  diduga  dapat  dipercepat  dengan adanya 
pemberian  pupuk N lewat daun. Ghulamahdi et al. (2009) menunjukkan pemberian  pupuk N dengan 
konsentrasi  Urea 15 g L-1 air menyebabkan daun menguning  pada  budidaya  jenuh  air di lahan sawah  
beririgasi,  dan perlakuan  Urea 10  g L-1  air memberikan  hasil  tertinggi  dibandingkan  lainnya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan P dan K termasuk cukup tetapi untuk N tidak mencukupi, 
Menurut Hardowigeno (2010) menyatakan bahwa kecukupan N, P, K pada tanaman kedelai masing-
masing sebesar 4.2, 0.26, dan 1.71%. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan N pada penelitian ini 
kurang. Kurangnya N pada penelitian ini diduga karena kurangnya dosis N yang diberikan dan kondisi 
lahan yang terpengaruh oleh pasang besar. 

Tabel 6. Kandungan N, P dan K  (%) pada daun 8 MST 

N P K
Kedalaman muka air 10 cm

Tanggamus 2.78 0.39 2.98
Cikuray 2.96 0.40 3.01
Ceneng 2.91 0.40 3.02
Amelioran air sungai 2.83 0.37 c 2.99
Amelioran air gambut 2.81 0.40 b 3.03
Amelioran air pasang 3.00 0.42 a 3.00

Kedalaman muka air 20 cm
Tanggamus 2.53 b 0.37 2.96
Cikuray 2.90 a 0.39 3.11
Ceneng 2.86 a 0.39 2.86
Amelioran air sungai 2.68 0.36 c 2.89
Amelioran air gambut 2.81 0.38 b 2.98
Amelioran air pasang 2.80 0.41 a 3.06

Keterangan: 	Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 
taraf 5%		

Tingginya kadar Fe sebesar 59.76 pada tanah mineral bergambut tipe luapan B menjadi faktor 
pembatas pertumbuhan dan hasil tanaman. Keracunan Fe menyebabkan terhambatnya pembentukan 
klorofil. Terhambatnya pembentukan klorofil karena dua atau tiga macam enzim yang mengkatalisis 
reaksi tertentu dalam sintesis klorofil tampaknya memerlukan Fe2+ (Salisbury dan Ross 1995). Sopandie 
(2014) menyatakan bahwa toksisitas Fe menyebabkan penghambatan pertumbuhan, reduksi luas daun, 
daun berwarna hijau tua, daun tua menguning, (dari ujung tepi daun), serta berwarna ungu kemerahan, 
tajuk layu, nekrosis daun, ujung daun dan bagian bawah batang berwarna agak gelap, akar adventif 
terhambat, percabangan akar terhambat, akar rapuh, dan berwarna gelap.

Selain faktor pembatas pertumbuhan dan hasil, faktor iklim sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Tingginya produktivitas kedelai di lahan pasang surut ditentukan oleh 
tingginya suhu dan intensitas penyinaran masing-masing sebesar 26–27 oC dan 89-92% curah hujan 
selama penelitian berkisar 16–96 mm/bulan namun kondisi curah hujan tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil kedelai karena pada sistem BJA kondisi air selalu tersedia. Menurut Soemarno et 
al. (2007) kondisi optimum untuk pertumbuhan dan hasil kedelai dengan curah hujan pada dua bulan 
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sejak tanam dengan kisaran 100–150 mm/bulan, suhu 22–27 oC, kelembapan 79–90% selama periode 
tanaman tumbuh hingga stadia pengisian polong dan 60–75% pada waktu pematangan polong hingga 
panen, dan intensitas penyinaran 100%.  

KESIMPULAN
Terdapat interaksi antara kedalaman muka air dan genotipe. Kedalaman muka air 20 cm dengan 

genotipe Ceneng nyata meningkatkan produktivitas kedelai di tanah mineral bergambut tipe luapan B 
dan perlakuan amelioran tidak berbeda nyata. Pada kedalaman 20 cm, bagian oksidatif lebih banyak 
dibandingkan 10, hal ini menyebabkan perakaran lebih baik dibandingkan 10 cm. Pengaturan kedalaman 
muka air pada BJA dapat meningkatkan daya adaptasi Ceneng. Produktivitas tertinggi pada genotipe 
Ceneng dengan kedalaman muka air 20 cm sebesar 3.97 ton ha-1. 

Tidak terdapat perbedaan akibat pemberian amelioran pada tanah mineral bergambut karena pada 
penelitian ini memiliki lapisan bahan organik di atas permukaan tanah sedalam 10 cm dan dipengaruhi 
oleh kondisi pasang besar yang masuk ke lahan.
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